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ABSTRAK

Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pembelajaran
materi pokok ekosistem dengan pendekatan CTL dan bagaimana hasil belajar siswa dalam
materi pokok ekosistem dengan pendekatan CTL.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menemukan format skenario pembelajaran Biologi
dengan pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokok ekosistem; 2) Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan belajar peserta didik kelas VII A SMP Negeri 8 Konawe Selatan dalam
mata pelajaran Biologi khususnya dalam materi pokok Ekosistem.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam penerapannya
melalui 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus Il serta setiap siklusnya terdapat 4 komponen yaitu,
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Sebelum masuk pelaksanaan siklus I, dilakukan terlebih dahulu pra siklus. Dalam pra
siklus pembelajarannya ternyata menggunakan metode konvensional yang mana dalam metode
tersebut guru masih sangat dominan dalam proses belajar mengajar. Hal ini yang menjadikan
peserta didik pasif dalam kegiatan belajar mengajar. Di samping itu pembelajaran yang
konvensional, peserta didik menganggap guru sosok yang menakutkan, sehingga mereka takut
dalam mengungkapkan pendapatnya serta pengetahuan yang dimilikinya karena pendapatnya
takut salah. Sehingga nilai peserta didik masih banyak di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang ditentukan pihak sekolah yaitu 60.

Pada pra siklus, peneliti mendapatkan data aktivitas maupun hasil belajar peserta didik
dalam hal ini nilai ulangan sub materi Komponen Ekosistem dan Satuan-Satuan Ekosistem.
Aktivitas peserta didik sebanyak 58,23% dan nilai rata-ratanya 55,75 dengan 45% peserta
didik yang tuntas dan selebihnya peserta didik yang tidak tuntas.

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII A SMP
Negeri 8 Konawe Selatan yang berjumlah 29 siswa. Pada siklus I didapatkan data aktivitas
peserta didik 67,97% dan hasil belajar yang didapat dari nilai rata-rata kelas yaitu 63,125
dengan 85% peserta didik yang tuntas. Pada siklus Il didapat aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran sebanyak 90,3% dan hasil dari ketiga tahap tersebut (pra siklus, siklus
1, dan siklus II) mengalami peningkatan, baik hasil belajar maupun aktivitas yang dilakukan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.

Kata kunci: contextual teaching and learning, hasil belajar siswa, pokok ekosistem
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya,
sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya,
daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

Proses pembelajaran yang konvensional guru sangat mendominasi proses pembelajaran,
sehingga peserta didik menjadi pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini yang
menyebabkan peserta didik takut mengungkapkan pendapatnya, ide-idenya karena peserta didik
menganggap guru momok yang menakutkan. Proses pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri
8 Konawe Selatan saat ini pun masih menggunakan metode konvensional. Hal ini pula yang
menyebabkan mereka bosan mengikuti proses pembelajaran yang diterapkan. Tanya jawab dari
berbagai pihak yang sementara saya lakukan yaitu tanya jawab guru bidang studi dan dari siswa
yang bersangkutan, bahwasanya siswa sangat sulit atau sangat kurang dalam pelajaran Biologi
jadi nilai yang didapat masih kurang dari nilai maksimal, guru bidang studi juga mengatakan
bahwa nilai murid dalam bidang Biologi sangat minim hanya 60% dari nilai yang diharapkan.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pada dasarnya saat ini kondisi yang ada
di sekolah kurang begitu maju dalam kegiatan belajar mengangajar, pada umumnya guru hanya
mengajar sesuai dengan kurikulum yang ada tanpa ada variasi apa pun. Permasalahan yang
terjadi saat ini adalah kurang begitu bervariasi dalam menyampaikan materi sehingga anak cepat
bosan sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal, untuk itu saya mencoba menyampaikan
materi yang akan saya lakukan nanti yaitu dengan memberi sedikit variasi agar anak didik tidak
begitu jenuh dalam menerima materi yang akan disampaikan dengan cara melibatkan langsung
siswa dalam materi yang akan disampaikan, dengan cara pendekatan CTL ini diharapkan
siswa bisa lebih aktif dalam belajar karena pendekatan CTL itu sendiri adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Dari konsep tersebut ada 3 hal yang harus kita pahami. Pertama, CTL menekankan kepada
proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi. Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Ketiga,
CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan.

Tapi pada kenyataannya yang ada di sekolah berbeda dengan teori yang ada, bahwa siswa banyak
yang monoton pada materi yang disampaikan oleh guru sehingga kondisi dalam pembelajaran tidak
bisa hidup karena siswa Vakum dalam belajar. Untuk itu saya mencoba menerapkan pendekatan
CTL dalam pembelajaran yang nantinya akan peneliti lakukan dalam penelitian.

Sekilas dari gambaran di atas, penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik dalam penelitian yang berjudul
“Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Materi Pokok Ekosistem di Kelas VII A SMP Negeri 8 Konawe Selatan”.
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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
Deskripsi Teori

Pendekatan kontekstual dikembangkan oleh B. Johnson, ph.D, di tahun 2002, seorang ahli
pendidikan dari Amerika Serikat. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
disingkat CTL merupakan konsep dasar belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu dengan lingkungannya.”

Aktivitas artinya keaktifan atau kegiatan. Aktivitas belajar adalah keaktifan atau kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Inilah
yang menjadikan aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari usaha perubahan tingkah laku siswa sebagai
hasil interaksi edukatif dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah
yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik
secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 3, yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama, karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Sebenarnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Biologi, berusaha untuk mengubah kondisi di atas,
yaitu membuat skenario pembelajaran yang dimulai dari konteks kehidupan nyata para peserta didik
(daily life). Selanjutnya guru memfasilitasi peserta didik untuk mengangkat objek dalam kehidupan
nyata tersebut ke dalam konsep Biologi, dengan melalui tanya jawab, diskusi, inkuiri, sehingga
peserta didik dapat mengkonstruksi konsep tersebut dalam pikirannya.

Kerangka Berfikir
Pra Siklus Konvensional Hasil
(Kondisi Awal) [ > ——> (55.75)
Siklus I CTL Hasil
—— > > (63129
Siklus IT CTL Hasil
— > (81375

Gambar Kerangka Berfikir
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Hipotesis Tindakan

Rumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian, setelah peneliti
mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Melalui penerapan pendekatan kontekstual (CTL), maka hasil belajar peserta didik kelas
VII A SMP Negeri 8 Konawe Selatan dalam pelajaran Biologi materi pokok Ekosistem dapat
meningkat.

METODE PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII A di SMP Negeri 8 Konawe
Selatan khususnya pada materi pokok Ekosistem.

2. Untuk menemukan cara yang efektif dalam penerapan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran Biologi khususnya pada materi pokok Ekosistem.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2021. Sedangkan tempat penelitian
di SMP Negeri 8 Konawe Selatan yang beralamat di Jalan Lanud Haluoleo Desa Ambaipua
Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan.

Metode Penyusunan Instrument

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang merupakan ragam penelitian
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran, dan
mencoba hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. Berdasarkan
jumlah dan sifat perilaku anggotanya, penelitian tindakan ini berbentuk kolaboratif. Dalam hal
ini peneliti bekerjasama dengan orang lain (ahli) melakukan setiap langkah penelitian seperti:
planning, observing, thinking action, dan reflecting.

Rencana Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas
1. Pra Siklus
Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yaitu belum
menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajarannya.

2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

c. Pengamatan
d. Refleksi
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3. Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

c. Pengamatan
d. Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan antara lain sebagai berikut: pengamatan (observasi) dan tes.

Teknik Analisis Data
Adapun kriteria penilaian untuk lembar pengamatan aktivitas peserta didik adalah sebagai

berikut:

1. Penilaian pertama apabila banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung <
25% dari jumlah yang hadir, berarti penilaian peserta didik dalam pembelajaran masih
tergolong jelek.

2. Penilaian kedua apabila banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung >
25% dan < 50% dari jumlah yang hadir, berarti penilaian peserta didik dalam pembelajaran
tergolong cukup.

3. Penilaian ketiga apabila banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung >
50% dan < 75% dari jumlah yang hadir, berarti penilaian peserta didik dalam pembelajaran
tergolong baik.

4. Penilaian keempat apabila banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung >
75% dari jumlah yang hadir, berarti penilaian peserta didik dalam pembelajaran tergolong
baik sekali.

Data tentang hasil belajar setiap siklus diperoleh dari hasil tes setiap akhir siklus dan data
hasil belajar secara keseluruhan setelah diterapkannya pendekatan kontekstual dalam proses
pembelajarannya. Adapun langkah perhitungan adalah dengan cara menghitung presentase
jawaban benar yang dicapai setiap peserta didik yang dirumuskan sebagai berikut:

NP = NK x 100%
NT

Keterangan:
NP = Nilai persentase

NK = Nilai yang didapat
NT = Nilai jika semua benar

Indikator Keberhasilan
1. Mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dengan indikator sebagai
berikut:
a. Aktivitas belajar peserta didik telah mencapai kriteria baik sekali, dengan jumlah
presentase aktivitas belajar dalam kegiatan pembelajaran sekurang-kurangnya 75%.
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b. Hasil belajar peserta didik yang berupa nilai tes peserta didik (setelah tindakan
penelitian) lebih dari atau sama dengan 60 sebanyak 75% dari seluruh peserta didik di

kelas VII A SMP Negeri 8§ Konawe Selatandan rata-rata kelas lebih dari 70.
2. Ditemukannya cara yang paling efektif dalam menerapkan pendekatan kontekstual.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Jadwal rencana kegiatan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan di SMP Negeri
8 Konawe Selatan yaitu dari tanggal 2 — 26 Februari 2021.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pra Siklus

Dalam pelaksanaan pra siklus ini, guru masih menggunakan metode konvensional
dalam proses pembelajarannya. Maka dalam pra siklus ini, tidak menggunakan pembagian
atau pembentukan kelompok. Dalam hal ini guru menguasai penuh proses pembelajaran.
Pada pelaksanaan pra siklus materi yang disampaikan adalah tentang komponen ekosistem
dan satuan-satuan ekosistem.

Setelah diadakan ulangan didapat nilai rata-rata kelas 55,75 dengan banyaknya peserta
didik yang tuntas hanya 45% dan yang tidak tuntas sebanyak 55%. Ini berarti sebagian
besar peserta didik kelas VII At ersebut belum dapat menyelesaikan evaluasi dengan baik.
Begitu juga dengan aktivitas peserta didik kelas VII A yang masih 58,23%. Pada umumnya
peserta didik masih takut salah, takut mengungkapkan pendapatnya karena guru sangat
mendominasi jalannya proses pembelajaran.

2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, dapat menunjukkan peningkatan dalam hal
hasil belajar maupun aktivitas peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil
belajar maupun aktivitas peserta didik dari pra siklus (sebelum penerapan pendekatan
kontekstual) dibandingkan dengan siklus I (setelah diterapkannya pendekatan
kontekstual). Hasil belajar dalam pelaksanaan siklus I didapat nilai rata-rata 63,125
dan aktivitas peserta didik 67,97%. Sedangkan peserta didik yang tuntas sebanyak
85% dari 29 peserta didik yang hadir dalam mengikuti tes evaluasi siklus 1.
Walaupun dalam pelaksanaan siklus I hasil belajar sudah mencapai indikator,
akan tetapi aktivitas peserta didik masih belum mencapai indikator yang dinginkan
oleh peneliti yaitu sekurang-kurangnya 75%. Guru berusaha dengan pendekatan
memotivasi agar peserta didik lebih bisa percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya
dan kemampuannya.
Pada pelaksanaan siklus I, hasil dan aktivitas belajar dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel Hasil Pengamatan Siklus I

No Indikator Hasil Pengamatan
1. | Aktivitas belajar 67,97%
. | Hasil belajar (nilai rata-rata kelas) 63,125%
3. | Ketuntasan peserta didik 85%

Pada siklus I ini juga bisa dilihat tabel hasil nilai siswa dalam bentuk interval.

Tabel Hasil Nilai Siswa pada Siklus I

No Interval Frekuensi
1. 70 - 75 11
2. 64 — 69 11
3. 58 - 63 12
4. 52 - 57 5
5. 46 - 51 -
6. 40 — 45 1
Jumlah 40
d. Refleksi

Membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus I.

Siklus II

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Dalam pelaksanaan siklus II terjadi 2x pertemuan, pertemuan pertama pada hari
Kamis tanggal 17 Februari dan pertemuan kedua pada hari Senin tanggal 21 Februari.
Hal ini dikarenakan materi yang diajarkan (Hubungan antar Komponen Ekosistem)
cukup menyita waktu sehingga waktu 1x pertemuan tidak cukup. Pada pertemuan
pertama hanya membahas tentang materi, sedangkan untuk tes siklus dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 21 Februari.

Aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan siklus II mencapai 90,3%, sedangkan hasil
belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 81,375.
Peserta didik yang tuntas mencapai 92,50% dari 29 peserta didik yang mengikuti tes.
Jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 27 dan yang tidak tuntas ada 2 anak.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap siklusnya peserta didik mengalami peningkatan
baik dalam hal hasil belajar maupun aktivitas peserta didik yang ditandai dengan
meningkatnya nilai rata-rata peserta didik dan ketuntasan dalam pembelajaran materi
dan meningkatnya aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.

Pada pelaksanaan siklus II, hasil dan aktivitas belajar dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel Hasil Pengamatan Siklus 11

No Indikator Hasil Pengamatan
1. | Aktivitas belajar 90,3%
. | Hasil belajar (nilai rata-rata kelas) 81,375%
3. | Ketuntasan peserta didik 92,50%

Pada siklus II ini juga bisa dilihat tabel hasil nilai siswa dalam bentuk interval.

Tabel Hasil Nilai Siswa pada Siklus 11

No Interval Frekuensi
1. 90 —-100 9
2. 79 — 89 20
3. 68 — 78 8
4. 57— 67 -
5. 46 — 56 3
Jumlah 40
d. Refleksi

Aktivitas belajar peserta didik pada siklus II lebih baik dibanding pada siklus I, hal
ini dikarenakan peserta didik mulai terbiasa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual. Di samping itu peserta didik mulai tumbuh kepercayaan diri
dalam dirinya untuk bisa menyelesaikan masalah. Secara tidak langsung hal ini bisa
membuat peserta didik tidak takut lagi salah, dan tidak takut lagi untuk mengeluarkan
pendapatnya untuk menyelesaikan masalah.

Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran di kelas VII

A selama pembelajaran berlangsung (bertindak sebagai guru adalah Ida Isnaini (guru Biologi

kelas VII), guru mitra dan peneliti sebagai pengamat/observer) secara keseluruhan diperoleh

data sebagai berikut:

1. Pada pra siklus persentase aktivitas peserta didik 58,23% sehingga, dapat dikatakan bahwa
banyak peserta didik yang melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran berkriteria
baik.

2. Pada siklus I persentase aktivitas peserta didik adalah 67,97% sehingga, dapat dikatakan
bahwa banyak peserta didik yang melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran
berkriteria baik.

3. Pada siklus II persentase aktivitas peserta didik adalah 90,3% sehingga, dapat dikatakan
bahwa banyak peserta didik yang melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran
berkriteria baik sekali.

Dari data di atas, kemudian divisualisasikan dalam bentuk histrogram seperti tampak dalam
grafik berikut ini:
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Grafik Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik
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Sedangkan hasil belajar peserta didik, diperoleh perbedaan rata-rata nilai tes pembelajaran
pada setiap akhir siklus. Adapun rata-rata tes pembelajaran setiap siklus diperoleh data sebagai
berikut:

1. Hasil tes pra siklus rata-rata nilai tes adalah 55,75 dari 29 peserta didik yang mengikuti tes,
dengan banyaknya peserta didik 45% (13 anak) yang tuntas dan 55% (16 anak) yang tidak
tuntas.

2. Pada siklus I rata-rata nilai tes adalah 63,125 dari 29 peserta didik yang mengikuti tes, dengan
banyaknya peserta didik 85% (25 anak) yang tuntas dan 15% (4 anak) yang tidak tuntas.

3. Pada siklus II rata-rata nilai tes adalah 81,375 dari 29 peserta didik yang mengikuti tes, dengan
banyaknya peserta didik 92,50% (27 anak) yang tuntas dan 7,50% (2 anak) yang tidak tuntas.

Dari data di atas kemudian divisualisasikan dalam bentuk histrogram seperti tampak dalam
grafik berikut ini:
Grafik Nilai Rata-Rata Tes
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Ketuntasan Peserta Didik
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas
VII A semester genap di SMP Negeri 8 Konawe Selatan tahun pelajaran 2020/2021 dalam
materi pokok Ekosistem dengan penerapan pendekatan kontekstual mengalami peningkatan,
hal ini ditandai dengan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal evaluasi dan
meningkatnya aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran di kelas.
Pada setiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan baik dalam hasil belajar peserta
didik maupun aktivitas belajar peserta didik.

Pada pra siklus rata-rata nilai tes adalah 55,75 dengan banyaknya peserta didik yang
tuntas hanya 45% dan yang tidak tuntas sebanyak 55%. Ini berarti sebagian besar peserta didik
kelas VII A tersebut belum dapat menyelesaikan evaluasi dengan baik. Begitu juga dengan
aktivitas peserta didik kelas VII A yang masih 58,23%. Hal ini yang menjadi dasar peneliti
untuk menerapkan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas peserta didik.

Pada siklus I nilai rata-rata hasil evaluasi peserta didik adalah 63,125 dan aktivitas peserta
didik 67,97%. Sedangkan peserta didik yang tuntas sebanyak 85% dari 29 peserta didik yang
hadir dalam mengikuti tes evaluasi siklus I. Jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 25 dan
yang tidak tuntas ada 4 anak. Peningkatan tersebut tidak lepas dari keseriusan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama kerjasamanya dengan teman lain dalam kelompok
untuk mengkonstruksi pengetahuannya untuk menemukan penyelesaian yang harus mereka
selesaikan. Dalam proses penyelesaian masalah yang dihadapi, peserta didik mengeluarkan
segala pengetahuannya untuk sharing antar teman dalam kelompok.
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Walaupun dalam siklus I ini peserta didik masih belum bisa secara maksimal dalam proses
pembelajaran, terutama dalam hal mengeluarkan pendapatnya untuk menjawab pertanyaan dari
guru maupun mengerjakan soal di depan (mendemonstrasikan hasil diskusi) karena masih takut
salah atas penyelesaian yang mereka selesaikan.

Pada siklus II aktivitas belajar peserta didik lebih baik dibanding pada siklus I, hal ini
dikarenakan peserta didik mulai terbiasa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual. Disamping itu peserta didik mulai tumbuh kepercayaan diri dalam dirinya untuk
bisa menyelesaikan masalah. Secara tidak langsung hal ini bisa membuat peserta didik tidak
takut lagi salah, dan tidak takut lagi untuk mengeluarkan pendapatnya untuk menyelesaikan
masalah.

Aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan siklus II mencapai 90,3%, sedangkan hasil
belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 81,375. Peserta
didik yang tuntas mencapai 92,50% dari 29 peserta didik yang mengikuti tes. Jumlah peserta
didik yang tuntas sebanyak 27 dan yang tidak tuntas ada 2 anak.

Saran
Saran-saran yang dapat penyusun berikan adalah sebagai berikut:

1. Diperoleh panduan inovatif model pembelajaran kontekstual yang diharapkan dapat dipakai
untuk kelas-kelas lainnya di SMP Negeri 8 Konawe Selatan.

2. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, guru diharapkan untuk
mengembangkan pembelajaran kontekstual dengan metode ataupun langkah-langkah yang
menyenangkan.

3. Bagi para peneliti, diharapkan perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan
dari penelitian ini.

Penutup

Alhamdulillah, penelitian penelitian ini dapat diselesaikan. Peneliti berharap setitik usaha
berupa penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri, guru patner SMP Negeri 8 Konawe
Selatan dan siapapun yang membaca penelitian ini. Di samping itu, mudah-mudahan karya
kecil ini dapat memberikan sumbangan ilmu dalam dunia pendidikan. Peneliti sadar sepenuhnya
atas segala kekurangan dalam berbagai hal. Hanya kepada Allah-lah peneliti mengharapkan
keridhoan dan petunjuk dalam mencari jalan yang baik dan benar.
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